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ABSTRAK 

Kehidupan ini bersifat fana dan kehidupan abadi 

merupakan kehidupan setelah terjadiya kehancuran. Kiamat 

di dalam al-Qur’an dijelaskan terbagi menjadi dua: kiamat 

sugra dan kiamat kubra. Allah memberikan beberapa tanda 

atau ciri-ciri datangnya hari kiamat di dalam al-Qur’an sebagi 

salah satu bentuk kehati-hatian manusia dalam mengenali 

hari kiamat. Tanda-tanda kiamat bisa membagi tanda-tanda 

kiamat menjadi dua pembagian diantaranya. 

Tanda-tanda sugra merupakan peristiwa yang telah 

terjadi dan masih berlangsung serta kadang terulang sampai 

saat ini. Tanda-tanda kubra ini sudah tidak bisa di ganggu 

gugat. Al-Qur’an dan hadis juga menjelaskannya oleh 

karenanya. Rumusan masalah penelitan ini yaitu Bagaimana 

pemahaman tentang di angkatnya ilmu sebagai tanda kiamat 

dalam hadis riwayat Ahmad no. 3894, Bagaimana 

kontekstualisasi hadis Ahmad no. 3894 tentang di angkatnya 

ilmu sebagai tanda kiamat? 

Metode penelitian yang digunakan adalah library 

research, yaitu mengumpukan data dari berbagai sumber. 

Data primer penulis yaitu al-Kutub al-Tis’ah baik berbentuk 

buku maupun software, sedangkan data sekunder yang 

penulis gunakan yaitu seperti buku, jurnal, artikel, skripsi dll. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi dan analisis deskriptif sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang pertanyaan 

penelitian. Penulis menggunakan metode yusuf al-Qardhawi 

dalam meneliti hadis riwayat ahmad no.3894. 

Pemahama hadis riwayat Ahmad no. 3894, yang 

berbicara tentang tanda kiamat dengan diangkatnya ilmu.  

Yaitu dengan mewafatkan orang yang memiliki ilmu dan 

mengamalkannya dan memunculkan orang-orang yang 

memiliki pengetahuan yang sama, akan tetapi ilmu tersebut 

menjadi sia-sia karena tidak adanya keistimewaan seperti 

orang yang sebelumnya.  

Kata kunci: Tanda, Akhir Zaman, Diangkatnya Ilmu 
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MOTTO 

Menjalani apa yang ada di depan mata 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 alif .................. tidak dilambangkan ا

 ba>’ b be ب

 ta>’ t te ت

 \s|a>’ s ث
es (dengan titik di 

atas) 

 jim j je ج

 h{a>’ h} ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha>’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 \z|al z ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra>’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di ص
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bawah) 

 d{a>d d} ض
de (dengan titik di 

bawah 

 t{a>’ t} ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 z{a>’ z} ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ... ‘ ... ayn‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 gayn g ge غ

 fa>’ f ef ف

 qa>f q qi ق

 ka>f k ka ك

 la>m l el ل

 mi>m m em م

 nu>n n en ن

 waw w we و

 ha>’ h ha ه

 hamzah ...’... apostrof ء

 ya> y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis 

Rangkap 

ةـقصّ   ditulis Qis}s}ah 



 

 

x 

 

ب  ditulis Qarraba قر 

 

C. Ta’ Marbu>t{ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis Qis}s}ah قص ـة

 ditulis Jizyah جزيـة

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-

kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafaz aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’<ditulis Kara>mah al-auliya كراّمةّالأولياء

 

2. Bila ta’ marbu>t{ah hidup atau dengan harakat 

fathah, kasrah, dan dammah ditulis t: 

 {ditulis Mufrada>t al-alfa>z مفرداتّالألفاظ

 

D. Vokal Pendek 

_َّّ_ Fathah ditulis A 

_ِّّ_ Kasrah ditulis I 

_ٌّّ_ Dammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 



 

 

xi 

 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis Ja>hiliyyah جاهليـة

 

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis Yas’a يسعى

 

3. Kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis Kari>m كريم

 

4. Dammah + waw mati, ditulis u> (garis di atas) 

 {ditulis Furu>d فروض

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis Bainakum بينكم

 

2. Fathah +waw mati, ditulis au 

 ditulis Qaul قول

 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu 

Kata, Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis A’antum أأنتم

 ditulis U’iddat أعد ت

 ditulis La’in syakartum لئنّشكرتم
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H. Kata Sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiyas القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyyah. 

 ditulis al-Syams الشمس

 ’<ditulis al-Sama السماء

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat Ditulis Menurut Penulisannya 

 {ditulis Z}awi al-Furu>d ذوىّالفروض

 ditulis Ahl al-Sunnah أهلّالسنة
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Swt, yang telah melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayah-

Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan proses penulisan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap yang memiliki nyawa akan merasakan mati, 

hal ini dijabarkan di dalam al-Qur’an. Sebab kehidupan ini 

sifatnya fana (sementara) dan kehidupan yang kekal 

adalah kehidupan letaknya di akhirat. Sedangkan, 

kehidupan abadi merupakan kehidupan setelah terjadiya 

kehancuran.1 

Kata kiamat dalam al-Qur’an dijelaskan terpecah 

menjadi dua, yaitu: kiamat sugra (kecil) dan kiamat kubra 

(besar). al-Qur’an menjelaskan bahwasannya kiamat sugra 

(kecil) merupakan rusaknya sebagian makluk hidup 

maupun lingkungan. Sedangkan, kiamat kubra (besar) 

merupakan suatu keadaan di mana dunia akan hancur dan 

semua yang ada di bumi akan binasa, dan kejadian ini 

hanya terjadi satu kali, yang diawali dengan di tiupnya 

terompet sangkakala oleh malaikat isrofil.2 

Di dunia ini tidak ada satu makhluk pun yang tahu 

kapan kiamat kubra akan datang termasuk nabi 

                                                 
1 al-Qur’an surat Ali Imran ayat 185. 

 
2 Nim 08530021 Achmad Mustofa, “Hadis-Hadis Prediktif 

Tentang Tanda-Tanda Hari Kiamat (Studi Maʽāni al-Ḥadīṡ)” (skripsi, 

Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/19505/. 
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Muhammad SAW, hal ini pun di perkuat oleh firman 

Allah di dalam al-Qur’an yang artinya: “Muhammad, 

mereka bertanya, "Kapan terjadi?" Katakanlah, 

"sejujurnya pengetahuan tentang Kiamat itu ada pada 

Tuhanku; tidak ada yang dapat menjelaskan waktu 

terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat bagi 

makhluk di langit dan di bumi, dan tidak akan datang 

kepadamu kecuali secara tiba-tiba." Mereka bertanya 

kepada Anda seolah-olah Anda sudah tahu".3  

Allah memberikan beberapa tanda atau ciri-ciri 

datangnya hari kiamat di dalam al-Qur’an sebagai salah 

satu bentuk kehati-hatian manusia dalam mengenali hari 

kiamat, karena tidak ada yang tahu akan kepastian 

datangnya hari kiamat kecuali Allah. Tanda-tanda kiamat 

terbagi menjadi dua, sebagaimana kiamat itu sendiri. 

Masalah ini shahih (benar) karena sudah disepakati oleh 

para ulama’ generasi pertama sampai generasi ke sebelas 

awal mula islam.4 

Tanda-tanda kiamat bisa kita dibagi menjadi 

beberapa bagian lagi dengan melihat kondisi zaman yang 

terus berkembang seperti sekarang, hal ini agar diketahui 

dan dipahami dengan mudah. Karena, tanda- tanda kiamat 

                                                 
3 al-Qur'an surat ali imran ayat 187. 

 
4 Syaikh Mahir Ahmad Ash-Shuffi, Ensiklopedi Hari Akhir: 

Tanda-Tanda Kiamat Kecil Dan Besar, Vol. 1 Maret 2012, hlm. 90 

 



3 

 

 

 

belum banyak terjadi pada masa generasi para ulama awal 

islam, sehingga mereka menyebutnya dengan tanda-tanda 

sughra. Sedangkan, tanda kubra nya dengan munculnya 

matahari dari barat dan lain sebagainya.5 

Tanda-tanda kiamat sudah terjadi dari nabi masih 

hidup. Tanda-tanda ini terjadi seiring berjalannya waktu. 

Sebab itu, kita bisa membagi tanda-tanda kiamat menjadi 

dua pembagian diantaranya, Pertama: tanda-tanda sugra, 

yang ke dua: tanda-tanda kubra.6 

1. Tanda-tanda sugra (kecil) merupakan peristiwa 

yang telah terjadi dan masih berlangsung serta 

kadang terulang sampai saat ini.7 Seperti, Banyak 

tersebarnya Fitnah-fitnah, Di bumi Hijaz muncul 

api, Da’jal banyak keluar dan mengaku menjadi 

nabi, Melimpahnya harta, Diangkatnya Ilmu 

pengetahuan, Banyak terjadi bencana alam, Dll. 

2. Tanda-tanda kubra (besar) ini sudah tidak bisa di 

ganggu gugat. Maksudnya, tandanya sudah banyak 

di jelaskan atau disebutkan di dalam Al- qur’an 

                                                 
5 Syaikh Mahir Ahmad Ash-Shuffi, Ensiklopedi Hari Akhir: 

Tanda-Tanda Kiamat Kecil Dan Besar, Vol. 1 Maret 2012, hlm. 90 

 
6 Ibid; hlm. 90 

 
7 Ibid; hlm. 91 
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dan hadis.8 Kategori ini terbagi menjadi dua 

macam, yaitu: 

a. Tanda-tanda yang sudah di sebutkan dan di 

jelaskan oleh Al-qur’an, seperti di dalam 

surat al- qari’ah ayat 1-11. Contoh: terbitnya 

matahari dari barat, munculnya Dahbah, 

munculnya ya’jud dan ma’jud.9 

b. Tanda-tanda yang hanya di jelaskan oleh 

nabi lewat hadis. Contoh: munculnya imam 

mahdi, turunnya nabi Isa, hingga tanda yang 

terakhir.10  

Berikut salah satu contoh hadis dari sekian 

banyak hadis yang membahas tentang kiamat, yaitu 

dalam hadis riwayat Ahmad no.3894 yang berbunyi 

sebagai berikut:  

,حَدَّ  ثَ نَا عَبْدُالله,حَدَّثَنِى أَبِى ثَ نَاالَأشْجَعىىُّ عَنْ حَدَّ ثَ نَا أبَوُالنَّضْرى,حَدَّ
 وَأَبِى مُوْسَى الَأشْعَرىى ى  اللَّّى  عَبْدى سُفْيَانْ عَنْ الَأعْمَشى عَنْ أَبِى وَائىلٍ عَنْ 

الْعىلْمُ  نَّ يُ رْفَعُ فىيهى  ام  بَيَْْ يَدَيْ السَّاعَةى أَيَّّ ))إىنَّ   :قاَلَ رَسُولُ اللَّّى :قاَلَ 
 .وَالْْرَجُْ الْقَتْلُ  ((.قال:رُ فىيهىنَّ الْْرَجُْ كَث ُ وَيَ نْزىلُ فىيهىنَّ الْْهَْلُ وَيَ 

                                                 
8 Ibid; hlm. 92 

 
9 unpak, “Inilah Tanda-Tanda Kiamat Besar Dan Kiamat Kecil,” 

Universitas Pakuan, May 6, 2020, https://www.unpak.ac.id/khazanah-

ramadhan/inilah-tanda-tanda-kiamat-besar-dan-kiamat-kecil. 

 
10 Ash-Shuffi, Ensiklopedi Hari Akhir, hlm. 92 
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Telah menceritakan kepada kamiAbdullah, telah 

menceritakan kepadaku bapakku, telah menceritakan 

kepada kami Abu Nadzri, telah menceritakan kepada 

kami Al Asyja’i dari Sufyan dari Al A'masy dari Abi 

Wail dari Abdullah dari Abu Musa Asy Ari, mereka 

berdua menceritakan seraya berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda, "Sesungguhnya menjelang kiamat ada hari-

hari, diangkatnya ilmu-ilmu, tersebarnya kebodohan 

dan terjadinya kekacauan, kekacauan adalah 

pembunuhan.".11 

Menurut penjabaran diatas akan banyak-nya 

tanda-tanda kiamat yang ada. Dunia beberapa tahun 

yang lalu tepatnya dari tahun 2019, 2020 dimana 

seluruh dunia dihebohkan dengan adanya covid 19 

yang memakan banyak korban jiwa dari semua 

kalangan baik anak muda ataupun orang-orang tua. Dan 

kerugian yang ditanggung tidak sedikit baik itu secara 

mental maupun material. Apakah mungkin kejadian 

saat itu merupakan salah satu contoh dari tanda-tanda 

kiamat yang sedang terjadi namun kurang kita sadari?. 

Karenanya penulis mengangkat permasalahan ini 

dimana di dalam salah satu hadis disebutkan 

bahwasannya salah satu tanda-tanda kiamat diantaranya 

                                                 
11 Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Bin Hanbal, 12 jilid, (Beirut, 

Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah: 2008), hal. 543. 
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yaitu diangkatnya ilmu. apakah dengan kejadian seperti 

ini ataukah dengan yang lainnya dan bagaimana 

pemahaman tentang diangkatnya ilmu sebagai tanda 

kiamat dalam hadis riwayat ahmad no. 3894 dan 

bagaimana kontekstualisasi hadis ahmad no. 3894 

tentang diangkatnya ilmu sebagai tanda kiamat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman tentang di angkatnya ilmu 

sebagai tanda kiamat dalam hadis riwayat Ahmad 

no. 3894? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis Ahmad no. 3894 

tentang di angkatnya ilmu sebagai tanda kiamat? 

C. Tujuan Penelitian 

Penulis ingin menjawab beberapa pertanyaan 

berikut sebagai tujuan utama penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis riwayat 

Ahmad no. 3894 tentang diangkatnya ilmu 

sebagai tanda kiamat. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi 

hadis riwayat Ahmad no. 3894 tentang 

diangkatnya ilmu sebagai tanda kiamat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang penulis ingin capai 

adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini secara umum diharapkan dapat 

menjadi tambahan referensi bagi perkembangan 

kajian ilmu Fakultas Ushuluddin dan pemikiran 

Islam Universitas UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Dapat menambah wawasaan para penggelut 

kajian hadis terkait kasus tanda-tanda kiamat, 

khususnya tanda kiamat dengan diangkatnya 

ilmu pengetahuan.  

c. Dapat memberi kontribusi baru dalam khazanah 

ilmu keIslaman, khususnya dalam ranah kajian 

hadis.  

 

E. Kajian Pustaka 

Banyak orang sudah mengkaji tentang hari 

kiamat dan tanda-tandanya, baik dari segi ayat al-

Qur’an maupun hadisnya. Titik fokus para pengkaji 

antara satu dan lainnya berbeda, tergantung latar 

belakang keilmuan masing-masing. Beberapa kajian 

yang penulis temukan yang membahas tentang kiamat 

dan tanda-tandanya, diantaranya sebagai berikut: 



8 

 

 

 

Jurnal karya Taswiyah dengan judul “Antisipasi 

Edukatif yang terkandung dari Hadis Riwayat 

Bukhari Tentang Tanda-Tanda Kiamat (Analisis 

Peadagogis tentang Pemeliharaan Ilmu Agama dan 

Agama)”, yang di terbitkan pada tahun 2021 oleh 

Jurnal Pendidikan Karakter “Jawara” (KPKJ) Jurusan 

Ilmu Ekonomi Pembangunan Sultan Ageng Tirtayasa. 

Di dalam jurnal ini beliau membahas tentang isi 

syarah dari hadis riwayat bukhari menurut para 

pensyarah. Beliau juga membahas tentang teori yang 

terkandung di dalam hadis yang membahas tentang 

pemeliharaan ilmu agama dan agama, dan yang 

terakhir beliau membahas tentang nilai- nilai 

Pendidikan di dalam hadis. Dalam menulis 

pembahasan ini beliau menggunakan metode 

deskriptif sebagai jalan untuk menjelaskan dan 

menjabarkan masalah, selain itu beliau juga 

menggunakan Teknik book survey.12 Perbedaan dalam 

penelitian ini dengan penelitian saya yaitu, di 

penelitian ini menggunakan sudut pandang Analisis 

Peadagogis tentang Pemeliharaan Ilmu Agama dan 

Agama dalam membahas tanda-tanda kiamat. 

                                                 
12 Taswiyah Taswiyah, “Antisipasi Edukatif Yang Terkandung 

Dari Hadits Riwayat Bukhari Tentang Tanda-Tanda Kiamat (Analisis 

Paedagogis Tentang Pemeliharaan Ilmu Agama Dan Agama),” 7, no. 2 

(December 2, 2021): 215–30. 
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Sedangkan di dalam penelitian penulis lebih 

menggunakan studi ma’anil hadis dan keterkaitannya 

dengan era sekarang.  Kesamaan dari keduanya yaitu 

sama-sama membahas tanda-tanda kiamat. 

Skripsi yang berjudul “Hadis- Hadis Prediktif 

Tentang Tanda-Tanda Hari Kiamat (Studi Ma’anil 

Hadis)”. karya Achmad Mustofa di terbitkan pada 

tahun 2015 oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Universitas Negeri Sunan Kalijaga. Penulis 

menggunakan metodologi ma’ānī al-ḥadīṡ untuk 

mendapatkan pemahaman yang diinginkan. Penulis 

menggunakan pemikiran dari Musahadi HAM. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwasannya makna 

kiamat pada hadis tersebut tidak langsung merujuk 

kepada kiamat besar, akan tetapi lebih kepada Oleh 

karena itu, jika tanda-tanda yang disebutkan dalam 

hadis tersebut terjadi pada seseorang atau suatu kaum, 

maka berhentilah di dekat mereka. Dan jika tanda-

tanda tersebut masih terjadi, maka kemungkinan besar 

penghentian besar akan segera terjadi, yang akan 

mengakhiri seluruh kehidupan di bumi.13 

Perbedaannya penelitian ini dengan penulis yaitu di 

penelitian ini pembahasan yang di ambil masih 

                                                 
13 Achmad Mustofa, “Hadis-Hadis Prediktif Tentang Tanda-Tanda 

Hari Kiamat (Studi Maʽāni Al-Ḥadīṡ).” 
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bersifat umum, dimana di penelitian ini menggunakan 

atau mengambil semua hadis tentang tanda-tanda 

kiamat. Sedangkan yang sedang penulis teliti hanya 

menjurus pada satu tanda-tanda kiamat saja yaitu 

tentang diangkatnya ilmu. Kesamaannya sama-sama 

membahas tentang tanda-tanda kiamat dan metode 

yang sama yaitu studi ma’anil hadis. 

Jurnal karya Junaidi Abdillah “Studi kritik 

melalui metode takhrij hadits tentang menghias 

bangunan masjid sebagai tanda akhir zaman”. Di 

terbitkan pada tahun 2018 oleh Jurnal Al-Ijtimaiyyah: 

Media Kajian Pengembangan Masyarakat Islam. 

Penulis dalam menjelaskan tulisannya 

menggunakan syarah dan naqd melalui metode 

pendekatan takhrij al-hadits. Sedangkan pada ranah 

ekstraksi hukum menggunakan pendekatan 

hermeneutika yang berlandaskan qawa’id al-

lughawiyyah dan maqashid al-syari’ah. Pada 

penelitian ini penulis mejabarkan beberapa 

kesimpulan yaitu (1) hadits tentang bangga dengan 

masjid yang termasuk dalam kategori 

hadits Āhād yaitu zhanni al-wurud (2) Hukum 

membangun dan mendekorasi masjid adalah 

catatan makruh li-tahrim tidak disertai dengan upaya 

menghidupkan dan memakmurkan masjid (3) Hadits 
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ini termasuk hadits firasat yang mengandung pesan 

wasiat yang mendalam sebagai perangsang Nabi 

SAW agar umatnya sadar akan keberadaan, tujuan, 

orientasi pembangunan masjid itu sendiri dan adanya 

pertanggungjawaban di akhirat.14 Perbedaan 

penelitian yang ada di skripsi ini dengan penelitian 

penulis adalah di skripsi ini menggunakan metode 

studi kritik hadis dan tanda-tanda kiamatnya dengan 

mengusung permasalahan masjid di zaman akhir. 

Sedangkan yang penulis teliti yaitu tentang 

diangkatnya ilmu pengetahuan dengan menggunakan 

metode ma’anil hadis. Kesamaan dalam kedua 

penelitian ini yaitu sama membahas tentang tanda-

tanda kiamat. 

Jurnal karya Varhani dan Ismiyati “Tanda-tanda 

Akhir Zaman dalam Kitab Shahih Bukhari Bab Fitan 

(Analisis Pragmatik)”. Di terbitkan oleh Unpad Pada 

tahun 2018. Dalam journal ini penulis menggunakan 

kajian pustaka untuk menjelaskan tentang pemikiran 

Abu Ali al-Nadwi al Maliki Terhadap kitab 40 Hadis 

Peristiwa Akhir Zaman dan Kitab Kiamat Hampir 

Tiba. Peneliti mendapat kesimpulan tentang 

                                                 
14 Junaidi Abdillah, “Studi Kritik Melalui Metode Takhrij Hadits 

Tentang Menghias Bangunan Masjid Sebagai Tanda Akhir Zaman,” 

Jurnal Al-Ijtimaiyyah: Media Kajian Pengembangan Masyarakat Islam 4, 

no. 1 (June 29, 2018), https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v4i2.3494. 
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pandangan Abu Ali al-Nadwi al-Maliki terhadap dua 

kitab diatas bahwasannya Akhir Zaman sedang 

berlangsung dan menurut beliau peristiwa-peristiwa 

yang Rasulullah SAW sebutkan telah bermunculan 

satu persatu.15 Perbedaan antara jurnal ini dengan 

yang penulis teliti yaitu jurnal ini membahas tanda-

tanda akhir zaman yang terdapat di dalam kitab shahih 

bukhari. Sedangkan yang penulis teliti di semua kitab 

kutubu tis’ah jadi bukan hanya berfokus pada satu 

kitab saja seperti yang di jelaskan didalam jurnal di 

atas. Kesamaan dalam kedua penelitian ini yaitu 

membahas tentang tanda-tanda kiamat. 

Skripsi karya Mochammad Zainurroziqin 

“Kontekstualisasi Makna Hadis Tentang Jatuhnya 

Hari Kiamat Di Hari Jum’at (Studi Ma’anil Hadis)”. 

diterbitkan oleh Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2023. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 

Hadis adalah kumpulan ucapan dan tindakan Nabi 

yang dianggap sebagai sumber hukum Islam. Hadis 

yang diterima oleh umat Islam adalah salah satu yang 

mendasari keyakinan tentang Hari berhenti jatuh pada 

                                                 
15 Ismiati Varhani, “Tanda-Tanda Akhir Zaman Dalam Kitab 

Shahih Bukhari Bab Fitan (Analisis Pragmatik),”2018. 

http://repository.unpad.ac.id/frontdoor/index/index/docId/28284. Hadis 

ahad dan hadis Israiliyyat tentang akhir zaman. 

 

 

http://repository.unpad.ac.id/frontdoor/index/index/docId/28284
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hari Jumat. Dalam sebuah hadis, Nabi Muhammad 

SAW mengatakan bahwa hari Jumat adalah hari di 

mana perhitungan akhir akan terjadi, dan bahwa Allah 

akan mengumpulkan semua makhluk-Nya untuk 

berhadapan dengan-Nya. Kepercayaan ini 

mempengaruhi praktik keagamaan setiap hari dan 

mengingatkan umat Islam akan pentingnya menjalani 

keagama sehari-hari dan membuat persiapan untuk 

hari yang sangat dinantikan. Itulah yang mendorong 

peneliti untuk mendalam tentang hadis tersebut. 

Penelitian ini mengungkapkan cara bagaimana hadis 

ini dipahami, diinterpretasikan, dan disebarkan oleh 

dalam era masyarakat digital. Kontekstualisasi makna 

dianggap penting untuk menghindari penafsiran yang 

dangkal atau keliru, dan memahami relevansi hadis 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

modern.16 Perbedaan antara skripsi ini dengan yang 

penulis teliti yaitu berbeda letak fokus penelitiannya 

jika skripsi ini meneliti tentang kapan kiamat akan 

terjadi sedangkan yang penulis teliti membahas 

tentang tanda-tandanya.   

                                                 
16 NIM : 19105050056 Mochammad Zainurroziqin, 

“KONTEKSTUALISASI MAKNA HADIS TENTANG JATUHNYA 

HARI KIAMAT DI HARI JUM’AT (STUDI MA’ANI HADIS)” (skripsi, 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2023), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/63570/. 
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Jurnal karya Misbahuddin yang berjudul, 

“Problematika Cara Memahami Hadis Akhir Zaman 

Dalam Pandangan Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jamā’ah”. 

Diterbitkan oleh Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin 

pada tahun 2020. Penulis menjabarkan tentang Hadis 

akhir zaman berbeda dari hadis lainnya karena 

bersifat prediktif dan tidak dapat dipastikan kapan 

akan terjadi. Banyak ulama yang terpaksa 

menginterpretasikan tema hadis akhir zaman seperti 

kemunculan al-Mahdi, Dajjal, Isa, dan Perang Besar. 

Kadang-kadang, penafsiran tertentu tampak bias. 

Hadis-hadis ini sering menjadi subjek yang dimaksud. 

Misalnya, apakah hadis ahad dan israiliyyat dapat 

digunakan untuk membahas akhir zaman? Ulama 

Sunni memilih untuk menangani israiliyyat dengan 

hati-hati. Selain itu, mereka menawarkan beberapa 

langkah untuk mengembangkannya.17 Perbedaan 

jurnal ini dengan penelitian penulis yaitu di dalam 

jurnal ini lebih membahas tentang pendapat suatu 

kelompok tentang akhir zaman. Sedangkan di dalam 

penelitian penulis tidak menitik beratkan kepada 

pandangan suatu kelompok, hanya membahas tanda 

                                                 
17 Misbahuddin Misbahuddin, “Problematika Cara Memahami 

Hadis Akhir Zaman Dalam Pandangan Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jamā’ah,” 

Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin 1 (May 5, 2020): 164–83, 

https://doi.org/10.15408/ushuluna.v1i2.15294. 

 

https://doi.org/10.15408/ushuluna.v1i2.15294
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kiamat dan keterkaitannya dengan era sekarang. 

Kesamaan dalam kedua penelitian ini yaitu tentang 

tanda-tanda kiamat. 

Skripsi karya Tri Etika Istirohatun yang berjudul 

“Tanda-Tanda Kiamat Dalam Al-Quran Juz ‘Amma 

(Kajian Tafsir Kementerian Agama Republik 

Indonesia)”. Diterbitkan oleh Universitas Raden Intar 

pada tahun 2020. Penulis dalam menulis skripsi 

dengan menggunakan pustaka (library research), 

sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

maudhu’i atau tematik. Data primer yang penulis 

gunakan yaitu kitab Al-Quran dan Tafsirnya karya 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Sedangkan, 

kesimpulan yang di dapatkan dari penelitian ini yaitu, 

Dalam juz "Amma" al-Quran ada 27 ayat yang 

membahas tanda-tanda kiamat, termasuk bumi 

bergeser dan kelaparan isinya, gunung-gunung 

hancur, laut mendidih dan meluap, matahari padam, 

bintang-bintang jatuh berserakan, dan langit dihapus. 

Karena ilmu pengetahuan tidak dapat memprediksi 

waktunya, peristiwa-peristiwa tersebut dapat terjadi 

kapan saja. Sementara tafsir ini memiliki corak ilmu, 

hasilnya sama dengan mufasir lain dalam menafsirkan 

ayat-ayat tanda-tanda akhir; tafsir ini pada dasarnya 

menggunakan penjelasan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi sebagai penguat atas nash yang sudah ada.18 

Perbedaan penelitian ini dengan yang sedang penulis 

teliti yaitu di jurnal ini menjelaskan tentang tanda 

akhir zaman yang ada di dalam alquran sedangkan 

yang penulis teliti di dalam hadis. Kesamaan dalam 

kedua penelitian ini yaitu tentang tanda-tanda kiamat.  

Melihat beberapa penelitian di atas, secara umum 

kajian yang sudah ada berfokus pada penjelasan 

umum tentang kiamat dan tanda-tandanya baik dari 

al-Qur’an, hadis, maupun buku yang membahas 

tentang kiamat itu sendiri. Sedangkan yang membahas 

tentang tanda-tanda kiamat lebih mendalam penulis 

temukan di dalam satu jurnal yang berjudul “Studi 

kritik melalui metode takhrij hadits tentang menghias 

bangunan masjid sebagai tanda akhir zaman”, selain 

itu belum ada lagi. Hal ini menjadi celah bagi penulis 

untuk melakukan penelitian terkait tentang salah satu 

tanda kiamat diangkatnya ilmu perspektif Yusuf al-

Qardhawi. 

 

                                                 
18 Istirohatun Tri Etika, “Tanda-Tanda Kiamat Dalam Al-Quran 

Juz ‘Amma (Kajian Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia)” 

(Undergraduate, Uin Raden Intan Lampung, 2021), 

http://repository.radenintan.ac.id/13066/. 

 

http://repository.radenintan.ac.id/13066/
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F. Kerangka Teori 

Adapun kerangka teori yang peneliti gunakan 

dalam memahami hadis-hadis dalam penelitian ini, 

yakni menggunakan bentuk kajian ma’anil hadis, 

yaitu ilmu yang membahas tentang bagaimana 

memahami hadis Nabi saw dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek. Seperti konteks 

semantis, struktur linguistik teks hadis, konteks yang 

melatar belakangi munculnya suatu hadis (asbabul 

wurud al- hadis) baik secara mikro maupun makro, 

Posisi kedudukan Nabi saat menyampaikan hadis, 

Konteks Audiens yang membersamai Nabi Saw, dan 

bagaimana menghubungkan antara teks hadis dan 

konteks saat ini, sehingga dapat mengambil maksud 

(maqashid) yang tepat, tanpa kehilangan relevansinya 

dengan konteks saat ini yang bersifat dinamis.19 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

pemahaman Yusuf Al-Qardhawi untuk mencari 

pemahaman yang tepat terkait hadis tentang 

diangkatnya ilmu sebagai tanda kiamat. Adapun 

metode yang ditawarkan oleh beliau yaitu: 

1. Memahami hadis sesuai petunjuk Al-Qur’an.  

2. Menghimpun hadis-hadis yang satu tema.  

                                                 
19 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: Idea 

Press,2016), hlm.40. 
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3. Pentarjihan / kompromi hadis-hadis yang nampak 

bertentangan. 

 4. Memahami hadis sesuai asbabul wurud.  

5. Membedakan makna hakiki dan majazi.  

6. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah 

dan tujuan tetap.  

7. Memastikan makna kata-kata dalam hadis.  

Penulis menggunakan tujuh dari delapan metode 

yang di tawarkan oleh Yusuf AlQardhawi.20 Karena, 

penulis merasa dengan tujuh dari delapan metode 

yang digunakan tersebut bisa menjawab permasalahan 

yang ada. Karena, dengan semua metode yang ada 

penulis bisa secara spesifik menjelaskan secara rinci 

tentang keadaan teks maupun konteks dalam sebuah 

hadis, sehingga bisa mengkontekstualisasikan dengan 

keadaan saat ini. 

G. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian Penelitian memerlukan 

metode untuk mempermudah, mengarahkan, dan 

mencapai tujuan. Beberapa hal yang harus 

diperhatikan saat menggunakan metode yang akan 

penulis gunakan untuk membantu dalam menjabarkan 

penelitian ini, antara lain:  

                                                 
20 Yusuf Qardhawi, Fatwa Qardhawi, terj: H. Abdurrachman Ali 

Bauzir. (Jakarta: Gema Insani), 2008. Hal.499. 
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1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian 

perpustakaan, juga dikenal sebagai penelitian 

perpustakaan. Semua data ini berkaitan dengan 

buku, kitab, skripsi, jurnal, dan karya ilmiah 

lainnya.  

2. Sumber Data  

Sumber data yang dikumpulkan oleh penulis 

bagian menjadi dua, yaitu primer dan sekunder, 

dan diharapkan dapat membantu peneliti 

menyempurnakan data dan proses penelitian:  

a. Data Primer  

Sumber data primer merupakan data 

pokok atau data utama yang digunakan dalam 

penelitian. Adapun sumber data primer dalam 

tulisan ini diantaranya adalah kitab-kitab yang 

terhimpun dalam al-Kutub al Tis’ah (Shahih 

al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan al-

Tirmidzi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Abu Dawud, 

Sunan Ibnu Majah, Sunan al-Darimi, Muwatha 

Malik, dan Musnad Ahmad bin Hambal), baik 

yang berbentuk buku maupun berbentuk 

software, seperti: CD ROM Mausu’ah al-hadis 

al-syarif al-kutub al-tis’ah, Lidwa Pustaka dan 

software atau aplikasi lainnya. Selain software 
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offline, penulis juga menggunakan software 

online yang dapat diakses seperti Maktabah 

Syamillah.com, HaditsSoft.com, Ensiklopedia 

Hadis.com dan lainnya.  

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data 

pelengkap yang mana dalam penelitian ini 

penulis memperoleh data sekunder dari 

literatur yang berkaitan dengan penelitian, baik 

berupa buku, jurnal, artikel, skripsi dan 

sumber lainnya yang sekiranya berhubungan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Penulis menggunakan Teknik atau metode 

dokumentasi dalam mengumpulkan data, data 

tersebut didapatkan dengan mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang masih berhubungan 

dengan penelitian tersebut. Penulis menggunakan 

metode dokumentasi dikarenakan tulisan ini 

termasuk penelitian kualitatif. 

4. Teknik Penyajian Data  

Penulis dalam menyajikan data dengan Setelah 

semua data terkumpul, lakukan seleksi atau 

pengurangan data. Hal ini dilakukan untuk 

memungkinkan penulis mendapatkan data yang 
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lebih fokus terhadap rumusan masalah. Setelah 

memilih data, penulis menyajikannya dengan 

teknik analisis deskriptif atau mendeskripsikannya 

dengan jelas, dan kemudian menganalisisnya. 

H.  Sistem Pembahasan 

Dalam bagian ini, penulis akan membahas 

semua bab yang ada dalam penelitian ini.  

Bab pertama membahas latar belakang 

masalah dan alasan mengapa penelitian ini dilakukan 

kemudian dilanjutkan dengan membahas rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, wawasan 

literatur, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika penyusunan. 

Bab kedua Menjelaskan gambaran umum 

tentang ilmu ma’anil hadis dan penjabaran tentang 

kiamat dan tanda-tandanya. 

Bab ketiga membahas tentang teori ma’anil 

Yusuf al-Qardhawi, Mentakhrij hadis, mengkritik 

sanad dan matan hadis riwayat Ahmad no. 3894 

tentang diangkatnya ilmu sebagai tanda kiamat dan 

pemahaman atas di angkatnya ilmu sebagai tanda 

kiamat dalam hadis riwayat Ahmad no. 3894. 
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Bab keempat membahas tentang 

kontekstualisasi hadis riwayat Ahmad no. 3894 

dengan kondisi masyarakat di era sekarang. 

Bab kelima adalah bagian penutup didalamnya 

terdapat kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

yang terdapat dalam bab-bab sebelumnya, atau 

merupakan jawaban yang terdapat dalam rumusan 

masalah. Sehingga nantinya mungkin dapat 

ditemukan peluang-peluang yang masih relevan untuk 

dilakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Sebagaimana yang sudah dipaparkan dibab 

sebelumnya, menjelaskan tentang pemahama hadis 

riwayat Ahmad no. 3894 yang membahas tentang tanda 

kiamat dengan diangkatnya ilmu. Bahwasannya, ilmu 

memang akan diambil dari muka bumi, terutama ilmu 

Agama. Dalam beberapa hadis menjabarkan cara ilmu 

diangkat. Akan tetapi, makna yang dimaksudkan tetap dan 

dengan cara yang berubah-ubah dimana tidak secara 

tekstual ilmu langsung dengan diangkat dari bumi ke 

langit. Dan tidak juga dengan diwafatkan para ulama saja. 

Akan tetapi, banyak cara yang Allah gunakan diantaranya 

yaitu dengan melanggengkan umur manusia yang 

memiliki ilmu akan suatu bidang pengetahuan. Akan 

tetapi, ilmunya tidak digunakan atau di amalkan dengan 

semestinya tetapi ilmu tersebut digunakan untuk 

kepentingan dirinya sendiri dan mengakibatkan kerugian 

bagi pihak yang lainnya. seperti, monopoli, korupsi, 

manipulasi dll. 

Sebagian contoh lainnya ditinjau dari konteks kejadian 

saat ini yaitu terjadinya sistem hukum yang tajam 

kebawah dan tumpul keatas. Dimana, orang-orang yang 
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memiliki uang dan kekuasaan yang tinggi dapat dengan 

mudah lolos dari jerat hukum padahal ia sedah jelas-jelas 

bersalah berdasarkan bukti yang ada. Akan tetapi, karena 

kekuasaan dan uang yang dimilikinya ia menjadi terbebas 

dari hukuman atau hukumannya diperingan. Seperti kasus 

Putra Anggota DPR RI, Edward Tannur, Gregorius 

Ronald Tannur, dll. Sedangkan, bagi orang-orang yang 

tidak memiliki uang dan kekuasaan hanya akan semakin 

terjepit ke hukum yang mencekik. Sebagaimana kasus 

korban pelecehan yang tidak berani mengungkapkan dan 

melaporkan kebejatan si pelaku karena si korban diancam 

dengan dalih akan dicabut biasiswanya atau dengan dalih 

tindakan si pelaku merupakan bagian dari amalan dll. 

 

B. Saran 

Banyak hadis yang membahas tentang kiamat dan 

segala yang akan terjadi dan yang sudah terjadi di muka 

bumi ini. Alangkah bahagianya jika kita bisa mengupas 

tuntas ilmu-ilmu yang telah Allah berikan kepada 

manusia. Setelah penulis membahas dan mencoba mencari 

jawaban dari penelitian ini penulis semakin merasa jika 

kita bisa mencoba mencari tahu sedikit saja tanda-tanda 

kiamat ternyata semua nya memiliki ketersambungan 

antara satu kejadian dengan kejadian berikutnya. Apalagi 

dengan banyak hal atau kejadian saat ini yang perlu 
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dibahas lebih lanjut. Dengan kondisi masyarakat yang 

minim literasi, penulis berharap untuk kedepannya ada 

orang-orang yang dapat membahas tanda-tanda kiamat 

yang ini atau yang lainnya secara lebih mendalam.
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